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Proyek Salim di 


Filipina pun Tertunda 


Karena urusan susah duit, proyek mega Fort Bonifacio yang sebagian besar sahamnya dimiliki 
Grup Salim terpaksa ditunda penyelesaiannya hingga tahun 2005. 


asih ingat dengan sebuah 
proyek mega di Filipina 
yang dicita-citakan akan 
menjadi kota global? De- 


ngan mengambil nama besar pahlawan- 
nya, kota itu diberi nama Fort Bonifacio 
(FB) 

FB dibangun di bekas pangkalan 
militer AS, yang terletak 2 km dari Makati. 
Luas area yang direncanakan mencapai 
440 Ha, di mana 214 Ha-nya akan difung- 
sikan sebagai CBD. Bila semua gedung 

— selesai di bangun, di sana akan tersedia 
ruang sebanyak 6,3 juta m2, atau setidak- 
nya 2 kali jumlah yang tersedia di Makati 
saat Ini, 

Sebagai penanggung jawab proyek 


adalah Fort Bonifacio Development Cor 


tN 


3onifaeio 


poration (FBDC) yang merupakan 
kerjasama antara Bonifacio Land Corpo- 
ration (554) dengan Bases Conversion 
Development Authority (45%). Bonifa- 
cio Land Corporation (BLC) sendiri 
adalah sebuah konsorsium yang terdiri 
dari beberapa pengembang. Sebagai 
pemegang saham utama adalah Metro 
Pacific (61%), anak usaha dari First Pa- 
cific--berbasis di Hong Kong--yang juga 
bagian dari Grup Salim. Pemegang 
saham utama lainnya adalah Manuela 
Group, Philipine Realty & Holding dan 
RFM Properties, sebesar 30%. 

Tapi tak beda dengan proyek-pro- 
yek mega di Indonesia, proyek mega 
yang prestisius itu pun akan tertunda 


penyelesaiannya, Menurut rencana, 
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proyek kebanggaan negara Joseph Esua- 
da--presiden baru Filipina—itu akan sek- 
sai tahun 2000. Tapi akhirnya. karena 
badai krisis ini pengembangnya menur- 
da sampai 5 tahun atau baru akan bisa 
beroperasi di tahun 2005. 

Alasannya, tak lain dan tak bukan. 
karena para pengembangnya sedang 
terjerat masalah finansial. Hal ini diaku 
oleh Ricardo Pascua, kepala eksekutif ai 
nifacio Land dan presiden FBDC. "K8 
sulitan ini dikarenakan kondisi keuangan 
pengembang yang ikut dalam proyek itu 
terganggu", katanya seperti dikutip 
South China Morning Post (SCMP) 
menyebabkan banyak 
sudah membeli lahan 
annya- 


Kondisi ini 
pengembang yang 
di sana, terpaksa menunggak cicil 
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Memang tidak semua pembeli yang 
jumlahnya 12 perusahaan itu menung- 
gak Tapi hal ini tetap saja membuat kas 
FBDC terus terkuras, yang pada akhirnya 
membuat keuangan pemegang saham 
menjadi tak sehat. Bahkan seorang analis 
investasi Filipina sudah menyangsikan 
‘keberadaan’ dua pemegang saham uta- 
ma, yaitu Philipine Re- 
alty dan Primetown. Pri- 
metown secara samar su- 
dah bangkrut, sementara 
Philipine Realty meng- 
alami tekanan finansial. 
Bahkan dikabarkan Ma- 
nuela Group, Philipine 
Realty & Hodings dan 
RFM Properties berniat 
menjual saham BLC-nya. 

Kondisi ini tentu 
membuat kelabakan BLC. Bayangkan 
saja, konsorsium sudah mengeluarkan 
uang sebesar 30,8 miliar peso atas pe- 
nyediaan lahan seluas 150 ha, yang saal 
ini sedang sibuk dikerjakan. Dengan nilai 
tukar 43 peso per dollar AS, itu setara 
dengan 7,2 juta dollar AS. Belum lagi 
biaya pembangunan, pajak dan biaya 
bunga yang untuk tahun ini saja 
» memerlukan 2,8 miliar peso. Sedang 
untuk tahun depan, biaya yang harus 
keluar diperkirakan 2,5 miliar peso. 


Akibat kesulitan 
keuangan membuat 
konsorsium masih belum 
memikirkan bagaimana 
membebaskan sisa lahan 
seluas 64 Ha. 


Sementara ini konsorsium hanya 
mengandalkan pemasukan dari pen- 
jualan tanah. Dari 16 Ha tanah yang ber- 
hasil dijual dua tahun lalu, di akhir tahun 
1997 FBDC baru menerima 17 juta peso. 
Karena sisanya yang sebesar 11 juta pe- 
so baru akan jatuh tempo pada 8 tahun 
yang akan datang. 

Besarnya penge- 
luaran dibandingkan 
pemasukan ini mem- 
buat FBDC sangat 
mengharapkan pem- 
beli yang menunggak 
cicilannya masih mau 
memenuhi kewajiban, 
tidak 
jumlah seharusnya. 


meski dalam 

Seperti harapan Rob- 
ert Sherbin, wakil presiden komunikasi 
perusahaan grup First Pacific, setidaknya 
FBDC dapat menarik setengah dari 1,5 
miliar peso, Atau sebesar uang yang su 
dah dihutangkan ke proyek ini sampai 
pertengahan tahun 1998, 

Sehingga anggaran pun terpaksa 
harus direvisi. Seperti kata Sherbin yang 
dikutip harian SCMP, tengah September 
Jalu, “Kami sedang menyusun skema 
anggaran baru, jadi kami tidak akan meng- 
habiskan dana lebih besar daripada yang 
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CBD Makati : Masih belum tergantikan £ 


bisa kami dapatkan.” 

Kesulitan keuangan tersebut mem- 
buat konsorsium masih belum memi- 
kirkan pembebasan sisa lahan seluas 64 
Ha yang akan diperuntukkan bagi areal 
olah raga dan rekreasi. Apalagi ada sedi- 
kit perselisihan dengan pemerintah soal 
relokasi kampung-kampung yang tergu- 
sur. Pembebasan tanah seluas itu diper- 
kirakan menelan dana 8,8 miliar peso, 

Nah, karena urusan duit susah, 


"membuat beberapa analis menyangsikan 


kesuksesan pembangunan kota global 
tersebut. Soalnya sampai akhir tahun 
lalu, pembangunan infrastrukturnya itu 
baru selesai 45 persen. Hebatnya meski 
sudah kelimpungan, konsorsium tetap 
optimis bisa menyelesaikan proyeknya. 

Untuk menambah dana pemba- 
ngunan, konsorsium berencana memin 
jam dana berjangka panjang sebesar 500 
juta sampai | miliar peso. Langkah ini di 
nilai cukup berani, mengingat aset yang 
dimiliki hanya 72 juta peso 

Tertundanya proyek ini sebenarnya 
ada segi positifnya. Paling tidak mem- 
bantu mengurangi jumlah pasok yang 
akan masuk ke pasar properti. Karena saat 
ini saja, banyak pengembang di kawasan 
Makati dan Ortigas Center yang sudah 
kesulitan menjual proyeknya MAY 


